COPING STRESS IBU RUMAH TANGGA DALAM 

MENGHADAPI KEBIJAKAN BELAJAR DARING DI 

KELURAHAN SAUNG NAGA KECAMATAN BATURAJA

BARAT KABUPATEN OGAN KOMERING ULU by AMIRUL, WA’ASHIL
COPING STRESS IBU RUMAH TANGGA DALAM 
MENGHADAPI KEBIJAKAN BELAJAR DARING DI 
KELURAHAN SAUNG NAGA KECAMATAN BATURAJA 
BARAT KABUPATEN OGAN KOMERING ULU 
 
Skripsi 
Diajukan untuk Melengkapi Tugas Akhir dan Memenuhi Syarat-
syarat Guna Mendapatkan Gelar Sarjana Sosial (S. Sos) 























FAKULTAS DAKWAH DAN ILMU KOMUNIKASI 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
RADEN INTAN LAMPUNG 
1442 H / 2021 M 
COPING STRESS IBU RUMAH TANGGA DALAM 
MENGHADAPI KEBIJAKAN BELAJAR DARING DI 
KELURAHAN SAUNG NAGA KECAMATAN 







Diajukan untuk Melengkapi Tugas Akhir dan Memenuhi Syarat-
syarat Guna Mendapatkan Gelar Sarjana Sosial (S. Sos) 












Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam 
 
 
Pembimbing l  : Dr. H. Rosidi, MA. 
                    Pembimbing ll        : Dr. Fitriyanti, MA.  
 
 
FAKULTAS DAKWAH DAN ILMU KOMUNIKASI 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
RADEN INTAN LAMPUNG 
1442 H / 2021 M 
ABSTRAK 
 
     Semenjak adanya Covid-19 ibu rumah tangga mengalami 
peningkatan kegiatan yang ada di rumah mengakibatkan ibu rumah 
tangga mengalami stress karena Covid-19 dan semua aktivitas 
pembelajaran dilakukan secara daring, kebijakan pembelajaran daring 
dapat membuat beberapa ibu rumah tangga di RT/RW 9/2 mengalami 
tingkat stress yang tinggi masalah utama sering marah dikarenakan 
susah membimbing anaknya dalam melakukan pembelajaran melalui 
media daring, ada juga sampai memukul dikarenakan anak yang susah 
disuruh belajar, minimnya pengetahuan ibu tentang teknologi gadget, 
sinyal internet yang kurang stabil dan ekonomi yang semakin sulit 
pasca terjadinya pandemi covid-19 di Indonesia. Berdasarkan diatas 
peneliti tertarik mengambil judul penelitian yang berjudul Coping 
Stress Ibu Rumah Tangga Dalam Menghadapi Kebijakan 
Pembelajaran Daring Di Kelurahan Saung Naga Kecamatan Baturaja 
Barat Kabupaten Ogan Komering Ulu. Tujuan penelitian ini Untuk 
mengetahui masalah yang dihadapi ibu rumah tangga dengan 
diberlakukannya kebijakan belajar daring akibat pandemi covid-19 di 
Kelurahan Saung Naga Kecamatan Baturaja Barat Kabupaten Ogan 
Komering Ulu. Untuk mengetahui bagaimana ibu rumah tangga 
menghadapi adanya kebijakan stress di Kelurahan Saung Naga 
Kecamatan Baturaja Barat Kabupaten Ogan Komering Ulu. Jenis 
penelitian ini adalah field reaserch atau penelitian lapangan sifatnya 
deskriptif kualitatif. Jumlah sampel dari penelitian ini adalah 10 orang 
ibu rumah tangga. Teknik pengumpulan data wawancara, observasi 
dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan metode miles & 
hubermen yaitu data reduction, data display, verification, dalam 
pengambilan sampel peneliti menggunakan Purposive sampling. Hasil 
Kesimpulannya coping stress sangat dibutuhkan oleh ibu rumah 
tangga dalam menghadapi kebijakan belajar daring supaya mampu 
mengontrol emosi saat mendampingi dan membimbing anak dalam 
melakukan pembelajaran daring dan juga dalam mengatasi krisis 
ekomoni pasca Covid-19. Dengan melakukan coping stress, ibu rumah 
tangga mampu mengontrol emosinya sehingga mampu melakukan 
semua tugasnya dengan baik. Selain itu, cara yang bisa diterapkan 
ii 
oleh  ibu  rumah tangga dalam membimbing anaknya di tengah sistem 
sekolah daring ini dengan menggunakan, (1) Problem focused coping 
(PFC), yaitu mempertimbagkan beberapa alternatif pemecahan 
masalah, meminta pendapat orang lain, individu membuat tindakan 
secara langsung. (2) Emosional focused coping (EFC), yaitu bentuk 
coping yang diarahkan untuk mengatur respon emosional terhadap 
situasi yang menekan. Bahwa jika seseorang dihadapkan dengan 
sebuah permasalahan yang dianggap tidak mampu diselesaikan maka 
mengatur emosinya merupakan salah satu solusi terbaik dalam 
mengatasi permasalahan. Jadi individu menghindari masalah yang 
tidak menyenangkan dalam diri yang dianggap tidak mampu 
diselesaikan, maka mengatur emosi dapat mengurangi permasalahan 
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A. Penegasan Judul 
     Judul skripsi ini Coping stress Ibu Rumah Tangga Dalam 
Menghadapi Kebijakan Belajar Daring Di Kelurahan Saung 
Naga Kecamatan Baturaja Barat Kabupaten Ogan 
Komering Ulu. Untuk memudahkan pemahaman pembaca, 
maka penulis akan menjelaskan istilah masing masing yang 
digunakan dalam judul tersebut yaitu: 
     Menurut Folkman coping stress adalah suatu bentuk usaha 
seseorang dalam mengatur (mengurangi, meminimalisir, 
menguasai, mentoleransi) kebutuhan internal dan eksternal dari 
orang yang bersangkutan.
1
 Jadi yang dimaksud dengan coping 
stress ini adalah individu dapat mengatur stress berdasarkan 
tuntutan dari individu maupun tuntutan dari lingkungan.  
     Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, ibu rumah tangga 
dapat diartikan sebagai seorang wanita yang mengatur 
penyelenggaraan berbagai macam pekerjaan rumah tangga atau 
ibu rumah tangga merupakan seorang istri (ibu) yang mengurusi 
berbagai pekerjaan dalam rumah tangga. Ibu rumah tangga 
dapat diartikan sebagai wanita yang mengatur penyelenggaraan 
berbagai macam pekerjaan rumah tangga.
2
 Jadi yang dimaksud 
dengan ibu rumah tangga disini adalah ibu/istri memiliki peran 
lebih banyak di rumah banyak menghabiskan waktunya, 
mengatur berbagai pekerjaan rumah dan keluarganya ketika 
dirumah. 
      Ibu rumah tangga yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah ibu rumah tangga / istri yang ada di Kabupaten Ogan 
Komering Ulu, Kelurahan Saung Naga, RT/RW 9/2. Adapun 
                                                             
1Wahyu Saefudin, “Psikologi Pemasyarakatan Cetakan Pertama”, 
(Jakarta: Kencana A, 2020), h. 191. 
2Kamus Besar Bahasa Indonesia Pengertian Ibu Rumah Tangga “(On-
Line), Tersedia Di: Https://Kbbi.Kemdikbud.Go.Id/Entri/ Ibu Rumah Tangga 





sumber data akan diambil dari beberapa ibu rumah tangga, 
dengan beberapa alasan seperti: sebelum covid-19 muncul ibu 
rumah tangga biasa melakukan pekerjaan rumah dengan baik, 
bisa membagi waktu untuk diri sendiri dan keluarga, namun 
semenjak covid-19 muncul mulai diterapkan kebijakan daring 
dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan membuat surat 
edaran jika sekolah melakukan pembelajaran di rumah masing-
masing  tanpa bertatap muka, dan ibu rumah tangga berperan 
banyak dalam hal ini akan tetapi ada ibu rumah tangga 
mengeluhkan kebijakan sekolah daring di Kelurahan Saung 




     Menurut Bilfaqih & Qomarudin “pembelajaran daring 
merupakan program penyelenggaraan kelas pembelajaran dalam 
jaringan untuk menjangkau kelompok target yang masif dan 
luas”.
4
 Berdasarkan penjelasan diatas yang dimaksud dengan 
pembelajaran daring disini adalah melakukan pembelajaran 
melalui jaringan sosial tidak memerlukan tatap muka.  
     Dari istilah coping stress, ibu rumah tangga, dan 
pembelajaran daring yang dijelaskan di atas maka yang 
dimaksud dengan judul penelitian ini mengkaji tentang 
kemampuan Ibu-Ibu rumah tangga yang berada di Kabupaten 
Ogan Komering Ulu, Kelurahan Saung Naga, RT/RW 9/2 dalam 
menghadapi kebijakan belajar dari rumah (daring), akibat 
mewabahnya virus Covid-19 yang melanda dunia termasuk 
Indonesia. Dimana kebijakan daring banyak membuat orang tua 




                                                             
3Observasi Kantor Lurah Saung Naga Kecamatan Baturaja Barat 
Kabupaten Ogan Komering Ulu (20 Februari 2021)  
4Bilfaqih Dan Qomarudin, “Esensi Penyusunan Materi Daring Untuk 




B. Latar Belakang Masalah 
     Ibu rumah tangga merupakan seorang istri atau ibu yang 
mengurusi berbagai pekerjaan dalam rumah tangga, ibu rumah 
tangga adalah wanita yang lebih banyak menghabiskan waktu di 
rumah dan menyembahkan waktunya untuk mengasuh anaknya 
menurut pola yang diberikan masyarakat.
5
  Ibu rumah tangga 
adalah wanita yang mayoritas waktunya dipergunakan untuk 
mengajarkan dan memelihara anak-anaknya dengan pola asuh 
yang baik dan benar karena sosok ibu rumah tangga yang 
memiliki kewajiban dalam mengurus rumah tangga seperti 
mencuci, memasak, menyapu, mengasuh, mendidik anaknya 
dan sebagai salah satu kelompok dari peranan sosial.
6
 
     Berbicara tentang kewajiban ibu rumah tangga untuk 
mengurus dan mendidik anak, ibu rumah tangga juga perlu 
menjaga pola pikir untuk mengurangi stress yang ada di dalam 
dirinya. Karena ibu rumah tangga juga perlu memperhatikan 
kestabilan emosi supaya dirinya tidak mengalami stress hal 
inilah yang disebut dengan (coping stress). Menurut Haber dan 
Runyon Coping stress adalah mengurangi kondisi yang 
membebani individu agar tidak menimbulkan stress.7   
     Semenjak adanya Covid-19 ibu rumah tangga mengalami 
peningkatan kegiatan yang ada di rumah mengakibatkan ibu 
rumah tangga mengalami stress karena Covid-19, Covid-19 
merupakan singkatan dari Coronavirus disease 2019 adalah 
penyakit jenis baru yang disebabkan oleh virus severe acute 
respiratory syndrome coronavirus-2 (SARS Cov-2) yang 
sebelumnya disebut novel coronavirus (2019-Cov). Virus baru 
                                                             
5Heri Junaidi,”Ibu Rumah Tangga: Stereotype Perempuan 
Pengangguran” Jurnal Kajian Gender Dan Anak, Vol 12 No. 1 Juni 2017, h. 78 
Tersedia Di: Https://Journal.Stkip-Andi-
Matappa.Ac.Id/Index.Php/Jurkam/Article/View/12 (5 Juli 2021) 
6Azka Al Afifah, ”Pengaruh Kualitas Layanan, Kepercayaan, Dan 
Kepuasan Terhadap Loyalitas Nasabah”.(Skripsi, Palembang: UIN Raden Fatah: 
2016), H. 35.  
7Siti Maryam, “Strategi Coping: Teori Dan Sumberdaya”, Jurnal 
Konseling Andi Matappa, Vol 1 No.1 Agustus, H. 102,  Https://Journal.Stkip-Andi-




ini sangat menular dan cepat menular secara global infeksi 
coronavirus ditandai dengan demam dan gejala pernapasan 
seperti batuk, sesak nafas dan kesulitan bernafas. Pada kondisi 
parah dapat menyebabkan pneumonia, sindrom pernapasan 
akut, gagal ginjal, bahkan kematian. Kasus penyakit ini bermula 
dari penemuan kasus pneumonia dengan etiologi tidak jelas di 
Wuhan. Kasus penyakit tersebut terus berkembang dan di 
laporkan menyebabkan kematian serta menyebar keluar cina.
8
  
     Dengan jumlah total kasus 1.133.758 dan total kematian 
62.785 (case fatality rate-CFR 5,5%) dan kasus pertama covid-
19 pertama kali dilaporkan di Indonesia pada tanggal 2 maret 
2020 dengan jumlah dua kasus yang kemudian terus 
berkembang hingga data 5 april 2020 menunjukkan kasus 
terkonfirmasi berjumlah 2.273 dengan total kasus kematian 198 
(CFR 8.7%).
9
 Jadi status Covid-19 adalah sebuah penyakit yang 
termasuk kriteria pandemi, yaitu virus ini dapat memunculkan 
penyakit dan kematian. Penularan virus ini dari orang ke orang 
terjadi secara pesat, virus ini juga telah menyebar hampir ke 
seluruh pelosok dunia, sehingga disebut lah Covid-19.10 Sampai 
saat ini, belum ditemukan vaksin yang efektif melawan Covid-
19, sehingga perlawanan dapat dilakukan dengan menggunakan 
masker, rajin mencuci tangan, menggunakan alat pelindung diri 
yang direkomendasikan, dan berusaha melakukan karantina 
mandiri, serta physical/social distancing.
11
 Selain itu adanya 
Covid-19 ini diberlakukannya jaga jarak supaya tidak terpapar 
virus corona, semua aktivitas pembelajaran dilakukan secara 
                                                             
8Siti Rahayu, Dkk, “Covid-19: The Nightmare Or Rainbow”, (Jakarta: 
Mata Aksara, 2020), h. 2. 
9Soehartati A. Gondhowiardjo, “Pedoman Pelayanan Onkologi Radiasi 
Pada Pandemi Covid-19”, (Jakarta: Pori,2020), h. 1.  
10  Mila Amelia, “Mempererat Ukhuwah Islamiyah Di Masa Pandemi 
Covid-19”, (Banten: Makmood Publishing,2020), h. 41. 
11  Mohammad Hidayaturrahman, Dkk, “Covid-19: Government 
Response And Community Participation Overcoming Outbreak And Managing Its 
Impact”, Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam, Vol 13, No 2 2020, h. 259-260 
Terseda Di: 





daring tanpa tatap muka secara langsung, dengan adanya 
pembelajaran daring melibatkan ibu rumah tangga dalam 
membimbing anak-anaknya. Sehingga ibu rumah tangga juga 
perlu menetralisir stress dalam menghadapi kebijakan daring. 
Oleh karena itu Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
(Kemendikbud) menerbitkan Surat Edaran Nomor 15 Tahun 
2020 tentang Pedoman Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah 
Dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19. 
     Staf Ahli Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Bidang 
Regulasi, Chatarina Muliana Girsang menyampaikan Surat 
Edaran Nomor 15 ini untuk memperkuat Surat Edaran 
Mendikbud Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan 
Pendidikan Dalam Masa Darurat Coronavirus Disease (Covid-
19).12 Berdasarkan surat edaran tersebut bahwa peserta didik 
memiliki hak mendapatkan layanan dengan baik dalam 
pendidikan yang mereka tempuh selama covid-19, memenuhi 
kebutuhan dan dukungan psikososial bagi satuan pendidik dan 
peserta didik selama covid-19, namun pada kenyataannya 
banyak ibu rumah tangga kesulitan dari segi kebutuhan anak 
untuk pembelajaran daring salama covid-19 seperti kuota 
internet, manajemen pembagian waktu saat belajar dan hiburan. 
     Menurut peneliti, kebijakan pembelajaran daring dapat 
membuat beberapa ibu rumah tangga di RT/RW 9/2 mengalami 
tingkat stress yang tinggi masalah utama sering marah 
dikarenakan susah membimbing anaknya dalam melakukan 
pembelajaran melalui media daring, ada juga sampai memukul 
dikarenakan anak yang susah disuruh belajar atau 
membangunkan untuk belajar daring, minimnya pengetahuan 
ibu tentang teknologi gadget, sinyal internet yang kurang stabil 
dan ekonomi yang semakin sulit pasca terjadinya pandemi 
covid-19 di Indonesia.  
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     Selain itu, hal tersebut mungkin terjadi mengingat budaya 
patriarki yang masih dominan dalam masyarakat Indonesia. 
Mengurus rumah tangga adalah pekerjaan ibu rumah tangga, 
yang secara formal tertulis pada KTP seorang ibu rumah tangga. 
Saat diterapkan WFH di masa pandemi Covid-19, maka seluruh 
anggota keluarga setiap hari dan setiap saat berkumpul dalam 
rumah. Dengan demikian Ibu rumah tangga yang mendapatkan 
beban terbesar dalam melakukan pekerjaannya. Selain 
mengerjakan pekerjaan rutin mengurus rumah tangga, ibu juga 
harus mendampingi anaknya belajar di rumah, dan tidak jarang 
ibu rumah tangga mengambil peran sebagai guru bagi putra 
putrinya. Beban yang ditanggung oleh ibu rumah tangga tidak 
hanya double burden, akan tetapi bisa banyak beban yang 
ditanggungnya. Dapat dikatakan tiba-tiba semua urusan 
dibebankan kepada ibu rumah tangga. Inilah potensi yang dapat 
menyebabkan stress dalam keluarga. Oleh karena, menurut 
peneliti tingkat stress ibu rumah tangga diminimalisir dengan 




     Dari penjelasan diatas, peneliti perlu mengkaji mengenai 
coping stress ibu rumah tangga dalam menghadapi kebijakan 
daring di Kelurahan Saung Naga Kecamatan Baturaja Barat 
Kabupaten Ogan Komering Ulu. 
 
C. Fokus dan Sub fokus 
     Fokus penelitian ini melihat akibat dari kebijakan belajar 
daring selama pandemi covid-19. Sub fokus penelitian ini 
melihat bagaimana upaya Ibu-Ibu rumah tangga yang ada di 
Kelurahan Saung Naga Kecamatan Baturaja Barat dalam 
menghadapi stress akibat kebijakan belajar daring dari rumah 
bagi putra-putri mereka. 
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D. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan 
masalah adalah: 
1. Apa saja masalah yang dihadapi ibu rumah tangga 
dengan diberlakukannya kebijakan belajar daring akibat 
pandemi covid-19 di Kelurahan Saung Naga Kecamatan 
Baturaja Barat Kabupaten Ogan Komering Ulu? 
2. Bagaimana Ibu-Ibu rumah tangga menghadapi stress 
akibat adanya kebijakan daring di Kelurahan Saung Naga 
Kecamatan Baturaja Barat Kabupaten Ogan Komering 
Ulu? 
 
E. Tujuan Penelitian 
     Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan 
diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui masalah yang dihadapi ibu rumah tangga 
dengan diberlakukannya kebijakan belajar daring akibat 
pandemi covid-19 di Kelurahan Saung Naga Kecamatan 
Baturaja Barat Kabupaten Ogan Komering Ulu. 
2. Untuk mengetahui ibu-ibu rumah tangga menghadapi stress 
adanya kebijakan daring di Kelurahan Saung Naga 
Kecamatan Baturaja Barat Kabupaten Ogan Komering Ulu. 
 
F. Manfaat Penelitian 
     Apun manfaat penelitian coping stress ibu rumah tangga 
dalam menghadapi kebijakan belajar daring di Kelurahan 
Saung Naga Kecamatan Baturaja Kabupaten Ogan Komering 
Ulu yakni: 
1. Manfaat Teoritik 
     Secara teoristik penelitian ini berguna sebagai upaya 
memanajemen stress yang dialami oleh ibu rumah tangga 




penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan, 
referensi, kajian dan rujukan serta menambah wawasan bagi 
peneliti. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi penulis   
     penelitian ini dapat memberikan pelajaran tentang 
pentingnya memanajemen (coping) stress yang dialami 
agar tidak menimbulkan masalah lain di kemudian 
harinya. 
b. Bagi pembaca  
     Dengan adanya penelitian ini diharapkan bermanfaat 
bagi pembaca untuk dapat memahami coping stress 
yang dilakukan ibu rumah tangga dalam menghadapi 
kebijakan pembelajaran daring dan dapat dipraktekkan 
kepada orang yang membutuhkan. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
     Penelitian terdahulu dijadikan titik acuan untuk penelitian 
yang akan datang, yang nantinya penelitian ini digunakan 
sebagai perbandingan hasil dari penelitian. Penelitian terdahulu 
dijadikan sebuah landasan penelitian saat ini. Di mana terdapat 
beberapa karya ilmiah yaitu diantaranya: 
1. Skripsi yang berjudul “Strategi Coping Pada Lanjut Usia 
Pasca Stroke di Kelurahan Alasbuluh Banyuwangi” 
ditulis oleh Shalihah Mardiah dari Jurusan Psikologi 
Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Jenis penelitian ini 
adalah kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi 
kasus kolektif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui strategi koping yang digunakan oleh lanjut 
usia pasca stroke di Kelurahan Alasbuluh Banyuwangi 
serta apa saja faktor-faktor yang berperan terhadap 




stroke di Kelurahan Alasbuluh Banyuwangi. Adapun hasil 
dari penelitian ini adalah strategi koping yang digunakan 
oleh informan I dan ke III dalam penelitian ini adalah 
problem focused dan emotion focused sedangkan pada 
informan II lebih menggunakan emotion focused saja. 
Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi penggunaan 
strategi koping adalah: kondisi kesehatan, kondisi 
ekonomi, keyakinan atau pandangan positif, keterampilan 
memecahkan masalah, keterampilan sosial, dan dukungan 
sosial.
14
 Penelitian ini mempunyai perbedaan yaitu yang 
membedakan subjek nya dan strateginya. 
2. Skripsi yang berjudul  “Coping stress Pada Mahasiswa 
Berkeluarga” ditulis oleh Rizki Okta Susani jurusan 
Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Jenis 
penelitian ini adalah kualitatif dengan Kualitatif Naratif 
yang datanya dikumpulkan melalui wawancara dan 
pengisian kuesioner terbuka. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui strategi coping apa yang 
digunakan oleh mahasiswa yang berkeluarga di Surakarta 
dan apa saja faktor penyebab terjadinya stress pada 
mahasiswa yang sudah berkeluarga di surakarta. Adapun 
hasil dari penelitian ini adalah strategi copping yang 
digunakan adalah berbentuk Problem focused coping dan 
Emotion focused coping, dan faktor yang dialami 
mahasiswa yang berumah tangga adalah tuntutan 
akademik, perbedaan pendapat, faktor lingkungan, faktor 
ekonomi, perilaku negatif pasangan perjodohan, sulit 
membagi waktu, hubungan jarak jauh dengan 
pasangan
15
Penelitian ini mempunyai perbedaan yang 
membedakan adalah objeknya yang penulis  teliti 
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objeknya adalah ibu rumah tangga sedangkan Skripsi ini 
objeknya adalah mahasiswa. 
3. Jurnal yang ditulis oleh Vitia Larseman Dela dari 
Universitas Muhammadiyah Tapanuli Selatan jurusan 
Bimbingan dan Konseling dengan judul “Strategi Coping 
stress Pada Mahasiswa Bimbingan Konseling Yang 
Menyusun Skripsi Di Universitas Muhammadiyah 
Tapanuli Selatan.” Penelitian ini diterbitkan pada tahun 
2019. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan coping stress yang dilakukan mahasiswa 
bimbingan dan konseling universitas muhammadiyah 
tapanuli selatan menggunakan emotional focus coping 
memfokuskan pikiran dalam memperbaiki semua 
kesalahan dalam skripsi. Semakin baik penerapan 
emotional focus coping yang diterapkan untuk 
memfokuskan pada satu titik dan menyelesaikan skripsi 
yang sedang dikerjakan.
16
 perbedaan dengan skripsi 
penyusun terletak pada subyek dan jenis strategi coping 
yang digunakan 
 
H. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian  
     Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field 
research), bertujuan untuk mempelajari secara intensif 
tentang keadaan latar belakang keadaan sekarang, dan 
interaksi lingkungan suatu unit sosial: individu, 
kelompok, lembaga atau masyarakat, maka dapat disebut 
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penelitian lapangan (field research).17 penelitian 
lapangan (field research) dilihat dari tujuannya yaitu 
mempelajari dengan intensif tentang latar belakang 
keadaan sekarang, interaksi sosial lingkungan baik itu 
individu, kelompok, lembaga, masyarakat, maka 
penelitian ini penulis akan mengamati dan 
menggambarkan berkaitan dengan coping stress yang 
dialami ibu rumah tangga dalam menghadapi kebijakan 
belajar daring di Baturaja Kabupaten Ogan Komering 
Ulu. 
b. Sifat Penelitian  
     Sifat penelitian kualitatif yaitu bersifat menerangkan, 
yang bertujuan mendeskripsikan dan 
menginterpretasikan apa yang ada (bisa mengenai 
kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang sedang 
tumbuh, proses yang berlangsung, akibat atau efek yang 
terjadi atau kecenderungan yang tengah berkembang).
18
 
Penelitian ini menggambarkan secara objektif tentang 
coping stress ibu rumah tangga dalam menghadapi 
kebijakan belajar daring di Baturaja Kabupaten Ogan 
Komering Ulu. 
2. Sumber Data  
     Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh.
19
 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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a. Sumber data primer 
     Sumber data primer adalah sumber data pokok yang 
didapatkan untuk kepentingan dalam penelitian ini. 
Sumber data primer diperoleh secara langsung dari sumber 
data aslinya berupa wawancara, pendapat dari individu 
atau kelompok (orang) maupun hasil observasi dari suatu 
objek, kejadian atau hasil pengujian.
 
Dalam penelitian ini, 
sumber data pokok yang didapatkan untuk kepentingan 
penelitian.
20
 Sumber data primer didapat langsung dari 
melalui observasi serta wawancara yang dilakukan secara 
mendalam dengan informan dan narasumber. 
     Dalam penelitian ini, jumlah penduduk yang berada di 
RT/RW 9/2 berjumlah 78 orang ibu rumah tangga di 
Kelurahan Saung Naga Kecamatan Baturaja Barat 
Kabupaten Ogan Komering Ulu. Dalam penelitian 
pemilihan informan menggunakan teknik Purposive 
Sampling. Teknik Purposive Sampling adalah suatu teknik 
penetapan sampel dengan cara memilih sampel diantara 
populasi diantara populasi sesuai dengan yang 
dikehendaki peneliti (tujuan/masalah dalam penelitian), 
sehingga sampel tersebut dapat mewakili karakteristik 
populasi yang telah dikenal sebelumnya.
21
 
     Ciri-ciri sampel yang akan peneiti ambil adalah 
sebagai berikut: 
1. Ibu rumah tangga yang mana merupakan wanita yang 
berperan murni sebagai ibu rumah tangga di rumah 
berusia 39 sampai 45. 
2. Ibu rumah tangga yang memiliki anak yang sedang 
menempuh pendidikan Sekolah Dasar (kelas 1: 2 
orang, kelas 2: 4 orang, kelas 4: 3, kelas 6: 1) 
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3. Keluarga prasejahtera. 
4. Ibu rumah tangga yang kurang memahami dunia 
gadget. 
5. Rendah tingkat pendidikan sekolah. 
6. Anak yang bersekolah di Sekolah Negeri. 
Berdasarkan ciri-ciri dan penggunaan sampling di atas, 
maka sampel dalam penelitian ini 10 ibu rumah tangga yang 
diwawancarai. 
b. Sumber Data Sekunder 
     Sumber data sekunder adalah data yang telah 
dikumpulkan untuk menyelesaikan masalah yang sedang 
dihadapi. Sumber data sekunder juga merupakan sumber 
data tambahan atau data pelengkap yang sifatnya untuk 
melengkapi data-data utama. Dalam penelitian ini data 
sekunder akan mendapatkan mengenai sejarah berdirinya 
Kelurahan Saung Naga, struktur, visi, misi dan lain. Data 
sekunder diperoleh dari pejabat Kelurahan, tokoh 
masyarakat, dan sumber dari buku, jurnal yang mendukung 
penelitian ini. 
3. Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi 
     Observasi ialah suatu penyelidikan yang dijalankan 
secara sistematis, dan dengan sengaja diadakan dengan 
menggunakan alat indra (terutama mata) terhadap 
kejadian-kejadian yang langsung ditangkap pada waktu 
kejadian itu terjadi.
22
 Sutrisno Hadi mengemukakan 
bahwa, observasi merupakan suatu proses yang 
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 
                                                             




proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang 
terpenting ialah proses-proses pengamatan dan ingatan.
23
 
     Jadi metode observasi ini menggunakan (non 
participant) melihat objek ketika diteliti secara langsung, 
penggunaan indera menjadi alat utama dalam observasi, 
tidak hanya menggunakan indra penglihatan saja yang 
terlibat saat melakukan penelitian akan tetapi 
menggunakan alat indra lain juga seperti indra 
penciuman, indra pendengaran, indra perasa. Data yang 
dikumpulkan dengan observasi ini diantaranya. Kondisi 
ibu-ibu rumah tangga di Kelurahan Saung Naga yang 
stress akibat kebijakan belajar daring, kondisi Kelurahan 
saung naga dan lain-lain. 
b. Wawancara 
     Metode wawancara yaitu teknik pengumpulan data 
dengan cara berkomunikasi, bertatap muka yang 
disengaja, terencana, dan sistematis antara pewawancara 
(interviewer) dengan individu yang diwawancarai 
(interviewee).24        
Adapun responden yang penulis wawancarai yaitu 
Ibu-Ibu rumah tangga di Kelurahan Saung Naga 
Kecamatan Baturaja Barat Kabupaten Ogan Komering 
Ulu yang memiliki anak usia sekolah. Jadi metode 
wawancara yang digunakan adalah menggunakan 
wawancara tidak struktur yang menjadi pendukung dari 
metode observasi untuk mencari data tentang tanggapan 
ibu-ibu rumah tangga terhadap kebijakan daring, 
bagaimana cara-cara mereka menghadapi stress dan 
membimbing putra-putri mereka dalam belajar.  
 
                                                             
23Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D”, 
(Bandung: Alfabeta, 2017), H. 145. 
24Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, Karsih, “Asesmen Teknik Nontes 




c. Dokumentasi  
     Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai 
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, 
agenda-agenda dan sebagainya.
25
 Disini penulis mencari 
data-data melalui catatan-catatan, buku-buku dan arsip 
agar benar-benar data diperoleh secara akurat yaitu 
berupa data profil dan sejarah Baturaja serta foto-foto 
pada saat melakukan penelitian. Kedudukan metode ini 
sebagai metode pembantu sekaligus sebagai pelengkap 
data-data tertulis maupun yang tergambar di tempat 
penelitian, sehingga dapat membantu penulis dalam 
mendapatkan data-data yang lebih obyektif dan konkrit. 
4. Teknik Analisis Data 
     Menurut Lexy J. Moleong, analisis data adalah proses 
mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, 
kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data. Untuk memperoleh hasil yang benar 
dalam menganalisa data yang digunakan metode analisa 
kualitatif, hal ini mengingat data yang dihimpun bersifat 
kualitatif digambarkan dengan kata-kata atau kalimat, 




     Jadi dalam menganalisis data, penulis menggunakan 
metode kualitatif yaitu dengan cara menghimpun dan 
menganalisis data dalam bentuk keterangan dan penjelasan-
penjelasan berdasarkan kualitas pesan yang diperoleh 
dilapangan. Untuk menarik kesimpulan, digunakan analisis 
data yang bertitik tolak dari hal-hal khusus, kemudian ditarik 
kesimpulan secara umum. 
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     Menurut miles dan huberman aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 
terus-menerus sampai tuntas, sehingga data sudah jenuh. 
Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data 
display, dan conclusion drawing/verification berikut 
penjelasannya: 
a. Data reduction 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal yang 
pokok, memfokuskan hal yang penting, dicari tema dan 
polanya. Dengan demikian data yang direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 
data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
b. Data display 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya, 
dalam hal ini miles dan huberman menyatakan “the most 
frequent from of display data for qualitative research 
data in the past has been narrative text” artinya yang 
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 
naratif (bercerita). 
c. Verification  
Verifikasi atau kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum 
pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, 





                                                             




I. Sistematika Penulisan 
     Sistematika dalam penulisan skripsi ini penulis menyusun 
beberapa bab yang akan dibahas dalam penelitian ini yang 
merupakan batasan yang diperlukan guna memudahkan 
pembaca untuk memahami isi skripsi berjudul Coping stress 
Ibu Rumah Tangga Dalam Menghadapi Kebijakan 
Pembelajaran Daring Di Kelurahan Saung Naga Kecamatan 
Baturaja Barat Kabupaten Ogan Komering Ulu: 
     Bagian awal memuat cover, halaman judul, abstrak, surat 
pernyataan, persetujuan pembimbing, pengesahan, motto, 
persembahan, riwayat hidup, kata pengantar, daftar isi dan 
daftar lampiran. 
     Bab I Pendahuluan Bab ini berisi tentang beberapa bagian 
seperti penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi dan 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian dan 
sistematika penulisan. 
 Bab II Landasan Teori Bab ini membahas mengenai 
landasan teori yang terkait dengan dua sub tema yaitu yang 
pertama ada pengertian Pengertian stress, Aspek-aspek stress, 
Faktor yang menyebabkan stress, Coping stress, janis- jenis 
Coping stress, aspek-aspek Coping stress, manfaat coping, 
metode Coping stress, faktor yang menyebabkan Coping stress 
Yang kedua yaitu pengertian pembelajaran daring, karakteristik 
pembelajaran daring, manfaat pembelajaran daring, kelebihan 
dan kekurangan pembelajaran daring. 
     Bab III Deskripsi Objek Penelitian Bab ini membahas 
tentang gambaran umum dalam lokasi penelitian seperti 
gambaran umum objek, profil Desa Saung Naga Kecamatan 
Baturaja Kabupaten Ogan Komering Ulu, Sejarah Kelurahan 
Saung Naga Kecamatan Baturaja Kabupaten Ogan Komering 
Ulu, Letak Geografis, Visi, Misi, Struktur Organisasi, Kondisi 
Sosial Ekonomi,Respon ibu rumah tangga terhadap kebijakan 




Daring, Tantangan dan hambatan coping stress yang dihadapi 
ibu rumah tangga pada saat proses belajar Daring anaknya, 
Hasil yang dilakukan coping stress ibu rumah tangga dalam 
mengajarkan anaknya daring. 
      Bab IV Analisis Penelitian Bab ini berisikan mengenai 
analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti yang fakta dan 
terarah tentang Analisis bentuk masalah yang dihadapi ibu 
rumah tangga dalam pemberlakuan daring pada pandemie 
covid-19, Hasil ibu rumah tangga dalam menghadapi stress 
akibat daring pada saat pandemi covid-19. 
 Bab V Penutup Bab ini berisikan kesimpulan dari 
keseluruhan pembahasan penelitian serta saran rekomendasi 










COPING STRESS DAN BELAJAR DARING 
 
A. Stress 
1. pengertian stress 
    Menurut Hans Selye stress adalah respon tubuh yang 
sifatnya non spesifik terhadap setiap tuntutan beban 
atasnya.
28
 Bila seseorang telah mengalami stress mengalami 
gangguan pada satu atau lebih organ tubuh sehingga yang 
bersangkutan tidak lagi dapat menjelaskan fungsi 
pekerjaannya dengan baik, maka seseorang disebut stress. 
Pada gejala stress, gejala yang dikeluhkan penderita 
didominasi oleh keluhan-keluhan somatic (fisik), tetapi dapat 
pula disertai keluhan-keluhan psikis. Tidak semua bentuk 
stress mempunyai konotasi negatif. Cukup banyak yang 
bersifat positif, hal tersebut dikatakan eustress.29  
     Lazarus dan Folkman menyatakan stress psikologis 
adalah sebuah hubungan antara individu dengan lingkungan 
yang dinilai oleh individu tersebut sebagai hal yang 




     Kesimpulannya berdasarkan diatas adalah stress respon 
pada tubuh tidak bisa dikontrol dengan baik banyak keluhan-
keluhan yang dialami oleh individu seperti emosi yang 
berlebihan, bersedih, memukul tapi tidak semua stress itu 
berdampak negatif adapun sisi positifnya seperti kurangnya 
pengetahuan lama-kelamaan akan membuahkan hasil. 
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     Stress juga bisa berarti ketegangan, tekanan batin, 
tegangan, dan konflik yang berarti: 
a. Satu stimulus yang menegangkan kapasitas-kapasitas 
(daya) psikologis atau fisiologis dari suatu organisme. 
b. Sejenis frustasi, dimana aktivitas yang terarah pada 
pencapaian tujuan telah diganggu oleh atau dipersukar. 
Tetapi terhalang-halangi. Peristiwa ini biasanya disertai 
oleh perasaan was-was, kuatir dalam pencapaian tujuan. 
c. Kekuatan yang diterapkan pada suatu sistem, tekanan-
tekanan fisik dan psikologis yang dikenakan pada tubuh 
dan pada pribadi. 
d. Suatu kondisi ketegangan fisik atau psikologis disebabkan 
oleh adanya persepsi ketakutan dan kecemasan. 
     Menurut Robert S. Fieldman stress adalah suatu proses 
yang menilai suatu peristiwa sebagai suatu yang mengancam, 
menantang, ataupun membahayakan dan individu merespon 
peristiwa itu pada level fisiologis, emosional, kognitif, dan 
perilaku. Peristiwa yang memunculkan stress dapat saja 
positif (misalnya, merencanakan perkawinan) atau negatif 
(contoh, kematian keluarga). Sesuatu didefinisikan sebagai 
peristiwa yang menekan (stressful event) atau tidak, 
bergantung pada respon yang diberikan oleh individu.
31
 
Stress adalah suatu tuntutan yang mendorong organisme 
untuk beradaptasi atau menyesuaikan diri. Sedangkan 
stressor adalah suatu sumber stress.32 
     Maka penulis dapat menyimpulkan tentang definisi stress 
di atas yaitu, stress adalah suatu keadaan yang membebani 
atau membahayakan kesejahteraan penderita, yang dapat 
meliputi fisik, psikologis, sosial atau kombinasinya. 
 
                                                             
31 Fitri Fauziah, Dan Julianti Widuri, Psikologi Abnormal, (Jakarta: UI 
Press, 2007), H. 9-10 
32Jeffrey S. Nevid, Dkk,” Psikologi Abnormal". (Jakarta: Erlangga. 




2. Aspek-Aspek Stress 
     Pada saat orang mengalami stress ada dua aspek utama 
dari dampak yang ditimbulkan akibat stress yang terjadi, 
yaitu aspek fisik dan aspek psikologis. 
a. Aspek fisik 
     Berdampak pada menurunnya kondisi seseorang pada 
saat stress sehingga orang tersebut mengalami sakit pada 
organ tubuhnya, seperti sakit kepala, gangguan 
pencernaan. 
b. Aspek psikologis 
     Terdiri dari gejala kognisi, gejala emosi, dan tingkah 
laku masing-masing gejala tersebut mempengaruhi 
kondisi psikologis seseorang dan membuat kondisi 
psikologisnya menjadi negatif, seperti menurunnya daya 
ingat, merasa sedih dan menunda pekerjaan. Hal ini 
dipengaruhi oleh berat atau ringannya stress. Berat atau 
ringannya stress yang dialami seseorang dapat dilihat dari 
dalam dan luar diri mereka yang menjalani kegiatan 




     Berdasarkan teori yang diuraikan di atas maka dapat 
disimpulkan aspek-aspek stress terdiri dari dua yaitu 
aspek fisik dan aspek psikologis, aspek-aspek tersebut 
dijadikan sebagai indikator alat ukur skala stress 
akademik. 
3. Factor-faktor Yang Menyebabkan Stress 
     Menurut Dadang Hawari faktor-faktor yang 
menyebabkan stress adalah setiap keadaan atau peristiwa 
yang menyebabkan perubahan dalam kehidupan seseorang 
(anak, remaja, dan dewasa) sehingga seseorang terpaksa 
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mengadakan adaptasi atau menanggulangi stressor yang 
timbul atau yang biasa disebut stressor psikososial. 
     Pada umumnya jenis stressor psikososial dapat 
digolongkan sebagai berikut: 
a. Hubungan interpersonal (antar pribadi) 
          Gangguan ini dapat berupa hubungan dengan kawan 
dekat yang mengalami konflik, konflik dengan kekasih, 
antara atasan dengan bawahan dan lain sebagainya. 
b. Pekerjaan 
          Masalah pekerjaan adalah faktor stresss yang kedua 
setelah masalah perkawinan. Banyak orang yang stresss 
karena masalah pekerjaan ini, misalnya pekerjaan terlalu 
banyak, pekerjaan tidak cocok, mutasi, jabatan, kenaikan 
pangkat, pension dan kehilangan pekerjaan. 
c. Lingkungan hidup 
          Kondisi lingkungan yang buruk besar pengaruhnya 
bagi kesehatan seseorang, misalnya soal perumahan, 
pindah tempat tinggal, penggusuran, dan hidup dalam 
lingkungan yang rawan kriminalitas. 
d. Keuangan 
          Masalah keuangan (kondisi sosial- ekonomi) yang 
tidak sehat, misalnya pendapatan jauh lebih rendah dari 
pengeluaran, terlibat hutang, kebangkrutan usaha dan 
soal warisan. 
e. Hukum 
          Keterlibatan seseorang dalam masalah hukum dapat 
merupakan faktor stress pula, misalnya tuntutan hukum, 
pengadilan, penjara dan lain sebagainya. 
f. Perkembangan 
          Yang dimaksudkan di sini adalah masalah 




misalnya masa remaja, masa dewasa, menopause, usia 
lanjut dan lain sebagainya.
  
g. Penyakit fisik atau cidera 
          Penyakit atau cidera yang dapat menimbulkan stresss 
antara lain, penyakit, kecelakaan, operasi/pembedahan, 
aborsi dan lain sebagainya.
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h. Faktor keluarga 
          Faktor stress yang dialami oleh anak dan remaja yang 
disebabkan karena kondisi keluarga yang tidak baik 
(sikap orangtua), misalnya: 
1) Hubungan kedua orangtua yang dingin, atau penuh 
ketegangan atau acuh tak acuh. 
2) Kedua orang tua jarang di rumah dan tidak ada waktu 
untuk bersama dengan anak-anak. 
3) Komunikasi antara orangtua dan anak yang tidak baik. 
4) Kedua orangtua berpisah atau bercerai. 
5) Salah satu orangtua mengalami gangguan 
jiwa/kepribadian. 
6) Orangtua dalam pendidikan anak kurang sabar, 
pemarah, keras dan otoriter, dan lain sebagainya. 
i. Lain-lain 
          Stressor kehidupan lainnya juga dapat menimbulkan 
stress antara lain, bencana alam, kebakaran, perkosaan, 
kehamilan, dan lain sebagainya.
35
 
     Jadi faktor yang mempengaruhi stress adalah 
diakibatkan dari kejadian atau peristiwa yang muncul 
kapan saja yang membuat anak, remaja, dewasa, dan 
lansia mengalami stress yang dimana harus mengadakan 
adaptasi untuk menyesuaikan dengan keadaan. 
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B. Coping stress 
1. Pengertian Coping stress  
Strategi coping adalah suatu proses usaha untuk 
mempertemukan tuntutan yang berasal dari diri sendiri dan 
lingkungan. Beberapa psikolog menganggap strategi coping 
ini sebagai hasil dan setiap individu menemukan 
keberhasilannya untuk mendapat penghargaan.
36
 Maka 
individu harus berusaha dalam dirinya supaya bersatu pada 
kondisi lingkungan sekitar sehingga mendapatkan 
keberhasilan pada diri sendiri. 
     Menurut Darwin setiap manusia diberikan kemampuan 
untuk menyelesaikan masalahnya. Proses yang digunakan 
seseorang untuk mengatasi masalah dinamakan coping. 
Coping adalah proses penyeimbang dalam usaha 
mempertahankan penyesuaian selama menghadapi tuntutan 
sosial. Cara-cara individu menghadapi tuntutan sosial 
tersebut disebut proses coping.37 Jadi maksud di atas 
manusia dapat menyelesaikan permasalahan melalui proses 
penyeimbanagan menyesuaikan tuntunan sosial. 
       Coping stress merupakan suatu proses pemulihan 
kembali dari pengaruh pengalaman stress atau reaksi fisik 
dan psikis yang berupa perasaan tidak enak, tidak nyaman 
atau tertekan yang sedang dihadapi.
38
 Coping stress menurut 
Farida adalah usaha perubahan kognitif dan perilaku secara 
konstan sebagai respons yang dilalui individu dalam 
menghadapi situasi yang mengancam dengan cara mengubah 
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lingkungan untuk menyelesaikan masalah.
39
 jadi coping 
stress di atas adalah proses pemulihan pikiran yang kurang 
baik sehingga perlu adanya usaha perubahan kognitif dan 
tingkah laku terus menerus. 
     Berdasarkan dari beberapa definisi di atas, dapat 
disimpulkan bahwa coping stress adalah suatu upaya 
penyelesaian masalah yang disebabkan oleh lingkungan yang 
dinilai membebani seseorang dengan melalui proses 
memulihkan kondisi yang bisa diatasi oleh individu tersebut. 
2. Jenis-Jenis Coping stress 
     Lazarus dan Folkman memandang bahwa coping stress 
mempunyai dua bentuk. Bentuk pertama yaitu berupa 
tindakan melakukan sesuatu untuk mengubah masalah yang 
ada sehingga menyebabkan tekanan menjadi lebih baik atau 
berkurang, hal ini disebut PFC (Problem Focus Coping) atau 
disebut juga approach-coping. bentuk kedua yaitu untuk 
mengatur emosi yang menekan, yang disebut EFC (Emotion 
Focused Coping) yang disebut juga avoidance-coping.40 
Bahwasannya jenis coping stress memiliki dua bentuk 
tindakan untuk memperbaiki masalah pada dirinya dengan 
menggunakan problem focused coping dan emotion focused 
coping. 
a. Problem Focused Coping (PFC) 
Adapun problem focused coping meliputi tiga hal 
yaitu: 
1) Cautiousness atau kehati-hatian 
    Yaitu individu memikirkan dan mempertimbangkan 
secara matang beberapa alternatif pemecahan 
masalah yang mungkin dilakukan, minta pendapat 
orang lain tentang masalah yang dihadapi, bersikap 
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hati-hati sebelum memutuskan sesuatu dan mencoba 
mengevaluasi strategi yang pernah dilakukan. 
 
2) Instrumental action atau tindakan instrumental  
    Yaitu meliputi tindakan individu yang ditujukan 
untuk menyelesaikan masalah secara langsung, serta 
menyusun langkah-langkah yang diperlukan. 
 
3) Negotiation atau negosiasi 
     Yaitu meliputi usaha-usaha yang ditujukan kepada 
orang lain yang terlibat atau menjadi penyebab 
masalah yang sedang dihadapinya, untuk ikut 




     Berdasarkan dari poin di atas individu berusaha 
untuk mengurangi tuntutan dari situasi yang 
mengakibatkan stress dengan keterampilan yang 
baik 
b. Emotional Focused Coping (EFC) 
     Smet menjelaskan bahwa emotional focused coping 
ini salah satunya digunakan individu untuk 
meniadakan fakta-fakta yang tidak menyenangkan. 
Hal tersebut memberikan sebuah pemahaman dalam 
diri bahwa jika seseorang dihadapkan dengan sebuah 
permasalahan yang dianggap tidak mampu 
diselesaikan maka mengatur emosinya merupakan 
salah satu solusi terbaik dalam mengatasi 
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 Jadi individu menghindari masalah 
yang tidak menyenangkan dalam diri yang dianggap 
tidak mampu diselesaikan maka mengatur emosi dapat 
mengurangi permasalahan dalam diri. 
                                Adapun emotional focused coping meliputi empat 
hal yaitu: 
1) Escapism (pelarian dari masalah) 
     Individu menghindari masalah yang ada dengan 
cara berkhayal seandainya ia berada pada situasi 
dan saat yang lain yang lebih menyenangkan, 
menghindarkan untuk memikirkan masalah dengan 
cara makan atau tidur lebih banyak, merokok atau 
minum-minuman keras. 
2) Minimization (pengurangan beban masalah) 
     Merupakan tindakan menghindari masalah 
dengan menganggap seakan-akan masalah yang 
tengah dihadapinya jauh lebih ringan daripada 
yang sebenarnya. 
3) Self Blame (penyalahan diri sendiri) 
     Individu cenderung menyalahkan dan 
menghukum diri sendiri serta menyesali apa yang 
sudah terjadi. 
4) Seeking Meaning (mencari makna) 
     Individu mencari arti kegagalan yang 
dialaminya bagi dirinya sendiri dan melihat segi-
segi yang menurutnya penting dalam hidupnya.
 43 
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     Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan 
bahwa bentuk strategi coping ada dua yakni problem 




3. Aspek-Aspek Coping stress 
     Aspek coping stress yang akan diuraikan berkenaan 
dengan coping yang berfokus pada emosi (emotional focused 
coping) dan coping yang berfokus pada problem (problem 
focused coping) yang telah dibahas sebelumnya. Folkman 
dan lazarus mengidentifikasi sebagai aspek yang berkenaan 
dengan coping yang emotional focused yaitu: 
a. Seeking social emotional support, adalah upaya untuk 
memperoleh dukungan secara emosional maupun sosial 
dari orang lain. 
b. Distancing, melakukan upaya kognitif untuk 
melepaskan diri dari masalah ayai memutuskan suatu 
harapan yang positif. 
c. Escape avoidance, menghayal tentang suatu situasi atau 
melakukan tindakan atau menghindar dari situasi yang 
tidak menyenangkan. Individu berfantasi seandainya 
masalahnya hilang dan mencoba untuk tidak 
memikirkan tentang masalahnya dengan tidur atau 
menggunakan alkohol yang berlebihan.
 
 
d. Self control, adalah mengatur perasaan diri sendiri atau 




e. Accepting responsibility, dengan upaya untuk menerima 
masalah yang dihadapi sambil memikirkan jalan keluar 
f. Positive reappraisal, berupaya memberi arti positif dari 
situasi yang ada dalam masa perkembangan kepribadian, 
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kadang kala dengan pemikiran religius.
 45 
Berdasarkan 
poin-poin di atas bahwasannya ada upaya yang bisa 
dilakukan ketika mengalami emosi dalam diri. 
     Cohen dan Lazarus mengungkapkan aspek-aspek 
problem focused coping terdiri dari:  
a.  Seeking informational support, berupaya untuk 
memperoleh dukungan informasi dari orang lain yang 
dianggap dapat dipercaya dan kompeten. 
b. Confrontive coping, dengan melakukan konfrontasi 
untuk menyelesaikan masalah secara nyata. 
c. Planful problem-solving, adalah menganalisis setiap 
situasi yang menimbulkan    masalah serta berupaya 
mencari solusi secara langsung atas masalah yang 
dihadapi.
46
 Maksud poin-poin di atas adalah individu 
bisa mengatasi permasalahan dari eksternal salah 
satunya meminta bantuan dari orang lain. 
     Jadi berdasarkan poin-poin di atas menunjukkan 
kemampuan seseorang berupaya dalam melakukan 
penekanan terhadap stress yang dialaminya sehingga 
bisa melakukan aktivitas biasanya dengan tenang saat 
mengalami stress kembali bisa dikendalikan oleh dirinya 
sendiri. 
4. Metode Coping stress 
     Ada 2 metode coping yang digunakan oleh individu 
dalam mengatasi masalah psikologis seperti yang 
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a. Metode coping jangka panjang 
     Cara ini adalah konstruktif dan merupakan cara yang 
efektif dan realistis dalam menangani masalah 
psikologis untuk kurun waktu yang lama contohnya 
adalah: 
1) Berbicara dengan orang lain “curhat” (curah 
pendapat dari hati–kehati) dengan teman, keluarga 
atau profesi tentang masalah yang dihadapi. 
2) Mencoba mencari informasi lebih banyak tentang 
masalah yang sedang dihadapi. 
3) Menghubungkan situasi atau masalah yang sedang 
dihadapi dengan kekuatan supranatural. 
4) Melakukan latihan fisik untuk mengurangi 
ketegangan/masalah. 
5) Membuat berbagai alternatif tindakan untuk 
mengurangi situasi. 




     Upaya yang dilakukan melalui jangka panjang 
merupakan cara yang efektif dikarenakan prosesnya 
bertahap dan tertata bisa dipertimbangkan berkali-kali 
sehingga mengurangi permasalahan  
b. Metode coping jangka pendek, cara ini digunakan untuk 
mengurangi stress/ketegangan psikologis dan cukup 
efektif untuk waktu sementara, tetapi tidak efektif jika 
digunakan dalam jangka waktu panjang contohnya 
adalah: 
1) Menggunakan alkohol atau obat-obatan. 
2) Melamun dan fantasi. 
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3) Mencoba melakukan aspek humor dari situasi yang 
tidak menyenangkan. 
4) Tidak ragu, dan merasa yakin bahwa semua akan 
kembali stabil. 
5) Banyak tidur. 
6) Banyak merokok. 
7) Menangis. 




     Akibat dari coping jangka pendek sangat merugikan 
untuk diri karena tidak memikirkan dampak yang ada di 
depan lebih memilih dengan cara yang praktis demi 
menyelesaikan masalah. Dari berbagai aspek yang 
dijelaskan di atas bisa dilakukan dengan waktu yang 
panjang prosesnya terstruktur rapi sedangkan dalam 
jangka waktu pendek bisa berpotensi hal yang buruk 
bagi individu mengakibatkan stressnya makin 
bertambah dikemudian hari. 
 
5. Faktor Yang Mempengaruhi Coping stress 
    Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi coping 
stress. Respon terhadap stress bervariasi antara lingkungan 
dan individu yang bersangkutan dari waktu ke waktu faktor 
psikologis dan sosial dapat merubah dampak stressor 
terhadap individu. Menurut keliat ada beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi coping stress: 
a. Kesehatan fisik 
          Kesehatan hal yang sangat penting karena usaha 
mengatasi stress individu dituntut untuk mengerahkan 
tenaga yang cukup besar.  
                                                             




b. Keyakinan atau pandangan positif 
          Keyakinan menjadi sumber daya psikologis yang 
sangat penting seperti keyakinan akan nasib (external 
locus of control) yang mengarahkan individu pada 
penilaian ketidakberdayaan (helplessness) yang akan 
menurunkan kemampuan strategi coping yang berfokus 
pada masalah (problem solving focused coping).49 
c. Keterampilan memecahkan masalah 
     Keterampilan ini meliputi kemampuan untuk 
mencari informasi, menganalisis situasi, 
mengidentifikasi masalah dengan tujuan untuk 
menghasilkan alternatif tindakan, kemudian 
mempertimbangkan alternatif tersebut sehubungan 
dengan hasil yang diinginkan dicapai, dan pada 
akhirnya melaksanakan rencana dengan melakukan 
sesuatu tindakan yang tepat.  
d. Keterampilan sosial 
     Keterampilan ini meliputi kemampuan untuk 
berkomunikasi dan bertingkah laku dengan cara-cara 
yang sesuai dengan nilai-nilai sosial yang berlaku di 
masyarakat.  
e. Dukungan sosial 
     Dukungan ini meliputi dukungan pemenuhan 
kebutuhan informasi dan emosional pada diri individu 
yang diberikan oleh orangtua, anggota keluarga, 
saudara, teman dan lingkungan masyarakat sekitar.  
f. Materi 
     Dukungan ini meliputi sumber daya berupa uang, 
barang atau layanan yang biasanya dapat dibeli.
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     Berdasarkan faktor di atas dapat disimpulkan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi coping stress yakni 
kesehatan fisik, keyakinan, keterampilan memecahkan 
masalah, keterampilan sosial, dukungan sosial, dan materi. 
 
B,  Pembelajaran Daring 
1. Pengertian pembelajaran daring 
     Menurut Bilfaqih dan Qomarudin Pembelajaran daring 
merupakan pelaksanaan kelas pembelajaran dalam jaringan 
untuk mencapai kelompok target yang utuh dan luas, sehingga 
pembelajaran daring ini dapat diselenggarakan dimana saja 
kapan saja dapat diikuti secara gratis maupun berbayar.
51
 
Pembelajaran daring sangat dikenal dikalangan masyarakat 
dan akademik dengan istilah pembelajaran online (online 
learning) istilah lain yang sangat umum diketahui adalah 
pembelajaran jarak jauh (learning distance).52  
     Menurut Syarifudin pembelajaran daring untuk saat ini 
dapat menjadi sebuah solusi pembelajaran jarak jauh ketika 
terjadi bencana alam atau keadaan seperti social distancing. 
Kegiatan mengajar dalam konteks tatap muka dihentikan 
sementara, dan digantikan dengan sistem pembelajaran daring 
melalui aplikasi yang sudah tersedia. Pembelajaran daring 
mengedepankan akan interaksi dan pemberian informasi yang 
mempermudah peserta didik meningkatkan kualitas belajar. 
Selain itu, pembelajaran berbasis daring mempermudah satu 
sama lain meningkatkan kehidupan nyata dalam proses 
pembelajaran
53
memanfaatkan teknologi multimedia seperti 
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video, kelas virtual, teks online animasi, pesan suara, email, 
telepon konferensi, dan video streaming online, pembelajaran 




     Berdasarkan penjelasan diatas penulis simpulkan bahwa 
pembelajaran daring untuk saat ini hal yang sangat penting 
untuk melakukan aktivitas dilihat dari saat ini masyarakat 
sebelumnya bisa tatap muka tapi sekarang harus dilakukan di 
rumah atau di manapun dengan menggunakan alat multimedia 
yang canggih sekarang ini seperti teks online animasi, zoom, 
email, pesan suara. 
2. Karakteristik pembelajaran daring 
     Berdasarkan trend yang berkembang pada saat ini 
pembelajaran mulai diterapkan dengan menggunakan media 
elektronik dilihat dari maraknya covid-19 yang melanda 
sekarang pemerintah menerapkan pembelajaran daring, 
pembelajaran daring memiliki karakteristik yang menjadi 
acuan utama dalam kegiatan pembelajaran daring diantaranya 
sebagai berikut: 
a. Daring 
     Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang 
diselenggarakan melalui jejaring web. Setiap mata 
kuliah/pelajar menyediakan materi dalam bentuk rekaman 
video atau slideshow, dengan tugas-tugas mingguan yang 
harus dikerjakan dengan batas waktu pengerjaan yang 
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     Pembelajaran daring adalah pembelajaran dengan 
jumlah partisipan tanpa batas yang diselenggarakan 
melalui jejaring web. 
c. Terbuka 
     Sistem pembelajaran daring bersifat terbuka dalam 
artian terbuka aksesnya bagi kalangan pendidikan, 
kalangan industri, kalangan usaha, dan khalayak 
masyarakat umum.
 55 
     Berdasarkan poin-poin di atas penulis simpulkan 
bahwa pembelajaran dari dilakukan menggunakan 
multimedia yang diikuti peserta tanpa batas bisa 
dilakukan oleh berbagai kalangan dan khalayak umum. 
3. Manfaat pembelajaran daring 
     Menurut Meidawati, dkk manfaat pembelajaran daring 
learning dapat membangun komunikasi dan diskusi yang 
sangat efisien antara guru dengan murid, kedua siswa 
saling berinteraksi dan berdiskusi antara siswa yang satu 
dengan yang lain tanpa melalui guru, ketiga dapat 
memudahkan interaksi antara siswa dan guru, dengan 
orang tua, keempat sarana yang tepat untuk ujian maupus 
kuis, kelima guru dapat dengan mudah memberikan 
materi kepada siswa berupa gambar dan video selain itu 
murid juga dapat mengunduh bahan ajar tersebut, keenam 
dapat memudahkan guru membuat soal dimana saja dan 
kapan saja tanpa batas waktu. 
 Adapun manfaat pembelajaran daring menurut Bates 
Wulf yaitu: 
1. Meningkatkan kadar interaksi pembelajaran antara 
peserta didik dengan guru atau instruktur (enhance 
interactivity). 
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2. Memungkinkan terjadinya interaksi pembelajaran dari 
mana dan kapan saja (time and place flexibility). 
3. Menjangkau peserta didik dalam cangkupan yang luas 
(potential to reach a global audience). 
4. Mempermudah penyempurnaan dan penyimpanan 
materi pembelajaran (easy updating of content as well 
as archivable capabilities) 56 
     Menurut karwati manfaat pembelajaran daring bisa 
dilihat dari dua sudut pandang: 
1. Sudut peserta didik: berkembangnya pembelajaran 
daring memungkinkan adanya fleksibilitas belajar 
yang tinggi, artinya peserta didik dapat mengakses 
materi setiap saat, bahkan dapat mengulang 
pembelajaran tersebut. Di dalam pembelajaran daring 
memungkinkan komunikasi dengan pendidik setiap 
saat tanpa adanya batasan ruang dan waktu, juga 
siswa dapat lebih memahami penguasaan terhadap 
materi pembelajaran tersebut. 
2. Dari sudut pandang guru: pembelajaran daring 
memiliki ragam manfaat diantaranya memudahkan 
guru dalam mengembangkan dirinya sesuai dengan 
tuntutan perkembangan keilmuannya, 
mengembangkan dirinya dalam memperluas 
wawasan mengenai pembelajaran daring, dalam 
pembelajaran daring guru memiliki waktu yang 
luang untuk mengontrol dengan baik aktivitas belajar 
peserta didik, memeriksa jawaban bahkan dapat 
mengetahui kapan saja peserta didik belajar. Dan 
juga mengecek apakah peserta didik telah memahami 
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      Jadi bisa disimpulkan manfaat pembelajaran daring 
memberikan cangkupan yang fleksibel  untuk guru dan 
siswa, dan bisa menguasai model pembelajaran sehingga 
proses pembelajaran berjalan dengan maksimal, selain itu 
di dalam pembelajaran daring memungkinkan 
komunikasi dan pengembangan diri dengan pendidik 
dapat terjalin tanpa ada batasan ruang dan waktu karena 
dalam pembelajaran daring guru memiliki waktu yang 
luang untuk mengontrol dengan baik aktivitas belajar dan 
mengecek apakah peserta didik telah memahami topik 
serta hasil yang didapat dalam proses pembelajaran. 
4. kelebihan dan kekurangan pembelajaran daring  
     belajar daring sebenarnya bukanlah sesuatu yang baru 
dalam pendidikan, jauh sebelumnya, sudah banyak lembaga 
yang mengadakan belajar daring. Selain itu, belajar daring 
memiliki kelebihan dan kekurangan. Beberapa keunggulan 
diantaranya ialah efektifitas waktu dan tempat. Ini sangat 
berarti terutama bagi siswa maupun mahasiswa yang tinggal 
di kota besar dengan permasalahan kemacetan. 
      Selain kelebihan belajar daring tentu ada kekurangannya. 
Guru sulit mengontrol mana siswa yang serius belajar dan 
tidak. Interaksi dengan guru dan sesama siswa juga terbatas. 
Interaksi menjadi hal fundamental dalam proses belajar, 
karena justru dari proses interaksi itu siswa tidak sekedar 
belajar tentang teori melainkan praktek riil bahkan belajar hal 
baru yang tidak diajarkan di kelas. Kebutuhan peralatan dan 
jenis seperti komputer, gawai, paket data internet menjadi 
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kendala terutama bagi siswa atau mahasiswa yang tinggal 
didesa dan baru menerapkan proses belajar daring.58 
      Dalam I wayan Eka Santika, kelebihan pembelajaran 
daring yaitu: 
1. interaksi pembelajaran meningkat. 
2. Memudahkan interaksi pembelajaran dari mana saja 
dan kapan saja. 
3. Memiliki jangkauan sangat luas. 
4. pembelajaran tidak memerlukan ruang kelas, karena 
proses pembelajaran berlangsung dirumah atau jarak 
jauh. 
5. Peserta didik tidak perlu tatap muka secara langsung 
didepan kelas, karena yang digunakan adalah fasilitas 
handphone dan internet. 59 
     Dari penjelasan di atas kelebihan pembelajaran daring 
membuat interaksi antara guru dan murid terjalin lebih 
akrab, memudahkan interaksi, memiliki jangkauan sangat 
luas, pembelajaran tidak mesti di ruangan kelas. 
        Menurut Taufik dalam Suhery Dkk Kekurangan 
pembelajaran daring juga tidak lepas dari berbagai 
kekurangan, yaitu sebagai berikut: 
1. kekurangan interaksi antara pengajar dan siswa atau 
bahkan antara siswa itu sendiri, bisa memperlambat 
terbentuknya values dalam proses belajar mengajar. 
2. Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau 
aspek soal dan sebaliknya mendorong aspek bisnis 
atau komersial. 
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3. Proses belajar dan mengajarnya cenderung ke arah 
pelatihan dari pada pendidikan. 
4. Berubahnya peran guru dari yang semula menguasai 
teknik pembelajaran konvensional, kini dituntut untuk 
menguasai teknik pembelajaran menggunakan ICT 
(information communication technology). 
5. Siswa yang tidak mempunyai motivasi belajar yang 
tinggi cenderung gagal. 
6. Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet 




Dilihat dari kekurangan yang ada pada pembelajaran 
daring membuat anak-anak sulit memahami apa yang 
dijelaskan oleh gurunya dikarenakan sinyal yang jelek, 
apalagi pengajar dituntut juga harus menguasai teknik 
pembelajaran menggunakan elektronik yang berisi 
aplikasi yang berhubungan dengan pembelajaran anak-
anak seperti: zoom, google meet. 
Berdasarkan penjelasan diatas pembelajaran daring 
membuat dampak baik bagi anak-anak dilihat dalam 
situasi covid-19 anak-anak melakukan kegiatan sekolah 
dari rumah tanpa berangkat ke sekolah, bisa berinteraksi 
dengan guru, fleksibel dalam waktu, efisien tanpa 
mengeluarkan biaya, akan tetapi tidak luput juga dengan 
kendala-kendala yang dihadapi seperti seringnya sinyal 
yang kurang mendung di beberapa tempat tinggal anak-
anak, guru yang dituntut harus menguasai media online, 
siswa yang kurang termotivasi dikarenakan kegiatan 
hanya dilakukan dari rumah.  
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